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A. Lata eIakg(l\mlah G&
uru akan satu komponen manusiawi dalam prases pe
@ : ® 7

ik@érperan serta untuk membentuk sumber marnusia yang

Wal as. Di tang asa depan [ gat mtuka . Karena

didikan yang

bernegara

g

per guruan u[n{ g| ]1n| ¥akukan karena kemampuan peserta didik
menerima pendidikan dari guru secara bertahap sesuai dengan tingkat
perkembangannya. Karena itu wajar materi pendidikan yang diberikan di
sekolah ditata sedemikian rupa sesuai dengan tahap-tahap perkembangan

manusia.



Pada jenjang SMA vyang di mana kegiatan pembelajaran

pendidikan jasmani

dididik suali dgn N(iaEerkem
m persi&%epannya. Ini beﬁ@hwa
e

\atas adalah kemampuan anak mela } aktifitas olahraga

erakan sebenarnya. Di sini siswa

ban sebagai bekal untuk

didikan sekolah

ur@endidikan jenjang berikutnya. Ini telah diteg dalam Undang-

an Nomer. 20 Tahun 2003 tentang SistemPendidi asi

>ayat 1 bahwa “Pendidikan dasar merupakan jenjang didi

2ndasi pendidikan jenjang pendidikan menengah peBa (SMP) lalu

jutkan dengan pendidikamsekolah menengah atas ( ).”

Pendidikan sebagai . suatu proses pembinaan manusia yang

erlan&\g seumur hidup tanpa terkecuali pendiaBn jasphani, olahraga

sehatan éﬁ M l@@engah at

sangat pentiag, yaitu memberl an kesempata ada peserta didik untuk

dan memiliki peranan

terlibat langsung dalam berbagal pengalaman belajar melalui aktivitas
jasmani, olahraga dan kesehatan yang-terpilih yang dilakukan secara
sistematis., Pembekalan-pengalaman belajar ‘ituidiarahkan untuk-membina
pertumbuhan—fisik® dan “pengembangan ‘psikis ‘siswa “dan’ “sekaligus
membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat.

Pendidikan memiliki sasaran pedagogik, oleh karena itu
pendidikan kurang lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani, karena
gerak sebagai aktivitas jasmani adalah dasar bagi manusia untuk mengenal

dunia dan dirinya sendiri yang secara alami berkembang searah dengan



perkembangan zaman. Selama ini telah terjadi kecenderungan dalam

memberikan makna ang hanya dikaitkan dengan aspek

kemampu kogni%sedNaEwata n pendidikan jasmani
dianggap &hbagai mata pelajagg'pingan

ada@uk dapat belajar dengan baik di sekol )’perlu n fisik yang

pela)

seQUengan tingkat kesegaran jasmani yang tinggisMenurut Farukh

W:M), seseorang yang memiliki tingkat kesegaran jﬂ‘ni yal ng tinggi
>1erung memiliki kemampuan akademis yang IebUaik. Tingkat

2sitan, ketangkasan dan.semangat belajar yang tinggin,sangat tampak

pﬁanak yang memiliki kebugaran yang.tinggt. S?utny Hidayat

(2001:23) mengemukakan | bahwa untuk menciptakan insan kamil

erku%s), kita harus memberikan 4 olah kepadeggwa, yaitu olah pikir,

ati, olah Qwid'k I @r@aadalah

adanya kecenderungan yang epsi yang kurang positif

ola h raga.

siswa terhadap pentingnya mata pelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas).
Ini terlihat kurangnya kesungguhan-siswa mempelajari mata pelajaran
Penjas. Mereka-tidak-ambil pusing jika hasil belajar mata pelajaranPenjas
rendah.”Mintmnya perhatian siswa terhadap“mata pelajaran Penjas-salah
satunya adalah karena faktor guru. Ini cukup beralasan sebab guru adalah
faktor eksternal yang sangat besar pengaruhnya terhadap pencapaian
prestasi olahraga siswa di sekolah.

Guru Penjas di SMA Negeri Kekota binjai adalah berpendidikan S-

1 Jurusan Pendidikan Keolahragaan dan mereka sudah 5-10 tahun lebih



mengajar di sekolah tersebut. Seharusnya guru sudah professional dalam

memberikan pembelaj

motlvgbeIN lEda siswa.
a&%belajaran guru ku@@berika apersepi kepada

iswa@ g pentingnya materi pembelajaran ter ) Gurty, masuk kelas

ada siswa, salah satunya mampu

enyataan yang terlihat

la g menerangkan pelajaran tanpa memperhatik akah

an materi.pelajaran yang akan dan sedang dipelajarm
> Selain itu kegiatan olahraga di kalangan siswa biUkata n tidak

Z)ak. Ini terjadi karena guru tidak mengadakan turna dengan antar

%atau sekolah-sekolah sederajat lainnya,guna me gkitkan gemar

al guru Penjas dilihat dari su ompetensi sosial adalah

bagian dari anggota masyarakat, di mana peranannya dalam menciptakan

masyarakat yang sehat sangat diperlukan;-Namun berdasarkan realita, yang
ada.di Jlingkunganmasyarakat Kota binjai belum, tampak” sesok .guru
olahraga “yang berprestasi-yakni memiliki-Kiat “yang “tinggi ‘memajukan
olahraga di daerahnya masing-masing. Bahkan kompetensi guru Penjas di
kota binjai tersebut bisa dikatakan tidak tampak. Ini terlihat ketika ada
kegiatan perlombaan atau turnamen olah raga, hanya sebagian kecil guru

Penjas yang terlihat aktif membaur dengan masyarakat guna memberikan

dukungan terhadap pelaksanaan turnamen tersebut. Padahal menurut



Sahertian (2004:21) kompetensi guru di pedesaan sangat terpandang. Guru

lebih dihormati. Se an pendidikan yang menyangkut

bagal“eemeran utamanya.

asyarai%gurNngll se

senjangan kesenjan @ per dipertanyakan

agaiﬁ\@kompetensi guru Penjas Sekolah men% atas'se kota binjai

QUI? Permasalahan tersebut menarik untuk di at dalam suatu

Wman yang berjudul : “Kompetensi Guru Pendidikamma Tingkat

>olah Menengah Atas Negeri Se Kota Binjai Tahun P@ran 2021

Ideam Masalah >

meliputi 0aimana persepsi Si terhadap petensi guru
an jasmani NA’I N‘j Eeolah mereka? Bagaimana aktifitas
ompetensinya sebagai guru
pendidikan jasmani? Bagaimana persepsi masyarakat terhadap kompetensi
guru pendidikan jasmani di daerah mereka? Apakah kompetensi /guru
pendidikan jasmani/sudah ,sesuai dengan-—kode' etik /guru?’ Apakah
kompetensi guruspendidikan jasmani masih perlu ditingkatkan? Apakah
ada keterkaitan antara kompetensi guru dengan hasil belajar pendidikan

jasmani siswa selama ini?



C. Batasan Masalah

Mengingat salahan pada identifikasi masalah

a ketegasaNeEipuan un

pe asalab(hada, maka masalah

mp etensi guru pendidikan jasmani t@ eko
EU.‘;"" ¢ 7

e Kota Binjai Tahun 2021 meliputi kom@si

di atas meneliti keseluruhan

nelitiamyini dibatasi pada

Menengah

ribadian,

UNIVERSITY




F. Manfaat Penelititian

Dengan tercapainya penelitian_di atas, diharapkan hasil penelitian
e

ini memiliki beberal anf iberikut:

w&i bagi masyarakatg@nsi pentlidikan khususnya

okasi litian tentang pentingnya realisasi petensi guru baik
% ® 7

1. Sebags

di

rofe@sebagai guru maupun anggota masyarakat.

] Seprena § asan pengetahuan bagi pemr atenmper asalahan
yarbteliti.
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